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ABSTRAK. Perilaku membuang sampah sembarangan merupakan salah satu penyebab 
utama permasalahan sampah di Indonesia dan sering kali terbentuk sejak usia dini. 
Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas Program GEMAS (Gerakan Membiasakan Anak 
Sadar Sampah) berbasis Play-Based Learning, Social Learning Theory, dan Theory of 
Planned Behavior dalam membentuk perilaku peduli lingkungan pada anak usia 5–6 tahun. 
Penelitian menggunakan desain kuasi eksperimen pretest-posttest control group dengan 
melibatkan 30 anak yang dibagi ke dalam kelompok eksperimen (n = 15) dan kelompok 
kontrol (n = 15). Data dikumpulkan melalui observasi perilaku serta wawancara dengan 
guru dan orang tua, kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon dan Mann–Whitney U. 
Hasil menunjukkan adanya peningkatan perilaku yang signifikan pada kelompok 
eksperimen (Z = -3,823; p < 0,001), sedangkan kelompok kontrol tidak menunjukkan 
perubahan yang signifikan (Z = -1,000; p = 0,317). Perbandingan skor posttest antara kedua 
kelompok juga menunjukkan perbedaan yang signifikan (U = 0,000; p < 0,001). Besaran 
efek program tergolong tinggi (effect size = 0,905). Temuan kualitatif mengindikasikan 
peningkatan kesadaran lingkungan, kemampuan memilah sampah, dan keberanian anak 
untuk mengingatkan teman yang membuang sampah sembarangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Program GEMAS efektif sebagai model pendidikan lingkungan 
berbasis bermain untuk membentuk perilaku peduli lingkungan pada anak usia dini.  

Kata Kunci :  Anak Usia Dini; Peduli Lingkungan; Pembelajaran Berbasis Bermain 

ABSTRACT. Littering behavior is one of the major contributors to Indonesia’s waste 
management problem and is often established during early childhood. This study aimed to 
examine the effectiveness of the GEMAS Program (Gerakan Membiasakan Anak Sadar 
Sampah / Movement to Encourage Children to Be Waste-Conscious), which integrates Play-
Based Learning, Social Learning Theory, and the Theory of Planned Behavior, in promoting 
environmental care behavior among children aged 5–6 years. A quasi-experimental pretest–
posttest control group design was employed involving 30 children, divided into an 
experimental group (n = 15) and a control group (n = 15). Data were collected through 
behavioral observations and interviews with teachers and parents and analyzed using the 
Wilcoxon Signed-Rank Test and Mann–Whitney U Test. The results showed a significant 
improvement in environmental care behavior among children in the experimental group (Z 
= -3.823, p < .001), while no significant change was found in the control group (Z = -1.000, p 
= .317). Furthermore, posttest scores differed significantly between the two groups (U = 
0.000, p < .001). The intervention demonstrated a large effect size (0.905), indicating a 
strong impact of the program. Qualitative findings further revealed increased 
environmental awareness, improved waste-sorting skills, and greater willingness among 
children to remind peers not to litter. These findings suggest that the GEMAS Program is an 
effective play-based environmental education model for fostering environmental care 
behavior in early childhood. 
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PENDAHULUAN  
Permasalahan sampah telah menjadi isu lingkungan global yang signifikan dan 

semakin mendesak untuk ditangani secara komprehensif. Peningkatan jumlah 

penduduk, urbanisasi yang masif, dan konsumsi berlebihan telah mendorong volume 

sampah meningkat tajam dari tahun ke tahun. Sementara itu, sebagian besar negara 

berkembang masih mengandalkan sistem pengelolaan sampah konvensional yang tidak 

efisien, seperti penggunaan tempat pembuangan akhir (TPA) dan praktik pembakaran 

terbuka. Model-model pengelolaan ini terbukti tidak ramah lingkungan dan berisiko 

menimbulkan berbagai dampak buruk bagi kesehatan dan ekosistem  [1],[2]. Di sisi lain, 

negara maju mulai mengadopsi pendekatan ekonomi sirkular yang menekankan pada 

pengurangan, penggunaan ulang, dan daur ulang limbah, serta didukung oleh inovasi 

teknologi dan regulasi yang kuat [3]. Salah satu jenis limbah yang menjadi perhatian 

khusus adalah limbah elektronik dan plastik yang sulit terurai. Sampah jenis ini 

seringkali berakhir di lingkungan terbuka dan berkontribusi pada pencemaran tanah, 

air, dan udara, bahkan menimbulkan ancaman serius terhadap kesehatan manusia. 

Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya sistem daur ulang limbah elektronik secara 

efektif dapat meningkatkan risiko paparan logam berat dan bahan kimia berbahaya  [4]. 

Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan global yang terintegrasi dan holistik, termasuk 

peningkatan kesadaran masyarakat serta edukasi sejak usia dini mengenai pentingnya 

menjaga lingkungan.  

Indonesia menghadapi tantangan besar dalam pengelolaan sampah domestik. 

Data menunjukkan bahwa tingkat daur ulang nasional masih berada di bawah 25%, jauh 

dari standar yang ideal [5]. Lebih lanjut, Indonesia dinobatkan sebagai negara 

penyumbang sampah plastik ke laut terbesar kedua di dunia [6]. Masalah ini diperparah 

oleh lemahnya regulasi, rendahnya tingkat kepatuhan masyarakat, minimnya edukasi 

lingkungan, serta keterbatasan infrastruktur dan teknologi pengelolaan limbah yang 

modern [7]. Selain berdampak pada ekosistem, pengelolaan sampah yang buruk juga 

memberikan risiko langsung terhadap kesehatan masyarakat. Salah satu praktik umum 

yang masih banyak terjadi di lingkungan perumahan adalah pembakaran sampah 

terbuka, termasuk plastik. Penelitian di Semarang menunjukkan bahwa aktivitas ini 

menghasilkan emisi berbahaya seperti partikel halus (PM2.5) dan gas beracun yang 

menyebabkan gangguan pernapasan, iritasi mata, dan peningkatan penyakit kronis pada 

masyarakat sekitar [8]. Tidak hanya itu, penumpukan sampah yang tidak terkelola 

dengan baik juga menjadi tempat berkembang biaknya vektor penyakit seperti nyamuk 

Aedes aegypti, yang menyebarkan virus Demam Berdarah Dengue (DBD). Studi terkini 

menunjukkan bahwa masyarakat yang tinggal di lingkungan dengan pengelolaan 

sampah yang buruk memiliki risiko tertular DBD hingga 3,2 kali lebih tinggi 

dibandingkan dengan mereka yang tinggal di lingkungan bersih [9].  

Permasalahan sampah di Indonesia tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga 

berkaitan erat dengan pola perilaku masyarakat yang masih cenderung permisif 

terhadap kebersihan lingkungan. Survei nasional oleh GoodStats pada tahun 2024 

mengungkapkan bahwa sekitar 42,9% masyarakat Indonesia mengaku tidak selalu 

membuang sampah di tempatnya. Sebanyak 7% responden menyatakan jarang 
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membuang sampah pada tempat yang sesuai, dan 1,2% mengaku tidak pernah 

melakukannya. Lebih lanjut, 25% responden membuang sampah sembarangan di 

sekitar rumah, sedangkan 26,6% lainnya melakukannya di ruang publik seperti jalan 

raya, kantor, dan sekolah. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesadaran dan 

kedisiplinan masyarakat dalam menjaga kebersihan masih rendah, dan perilaku 

membuang sampah sembarangan telah menjadi kebiasaan yang sulit diubah. 

Penelitian lokal turut memperkuat fenomena ini. Studi oleh Amir et al di Kota 

Makassar menemukan bahwa sebesar 85,86% warga berada dalam kategori perilaku 

membuang sampah sembarangan tingkat sedang [10]. Artinya, sebagian besar 

masyarakat masih kerap melakukan tindakan tersebut dalam aktivitas sehari-hari. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan represif atau struktural saja tidak cukup. 

Perubahan perilaku harus dilakukan melalui intervensi sejak usia dini agar dapat 

mencegah terbentuknya kebiasaan buruk yang berkelanjutan.  

Pendidikan lingkungan hidup menjadi salah satu strategi efektif untuk 

menanamkan kesadaran dan perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

Pendidikan ini menekankan pada proses pembelajaran berbasis pengalaman yang 

memungkinkan peserta didik memahami hubungan antara manusia dan lingkungan 

secara langsung [11]. Sejalan dengan itu, Sawitri menyatakan bahwa pendidikan 

lingkungan hidup dapat meningkatkan nilai kebersihan, tanggung jawab sosial, serta 

kepedulian terhadap alam jika ditanamkan sejak masa kanak-kanak [12]. Oleh karena 

itu, pendidikan lingkungan di tingkat anak usia dini memiliki posisi yang sangat 

strategis.  

Anak usia 5–6 tahun berada pada tahap perkembangan praoperasional menurut 

teori Piaget, di mana mereka mulai mampu memahami aturan sederhana, mengenal 

simbol, serta belajar melalui eksplorasi dan pengalaman konkret [13],[14]. Dalam tahap 

ini, anak sangat responsif terhadap pembelajaran berbasis bermain (PlayBased 

Learning), dan memiliki kecenderungan meniru perilaku dari orang dewasa dan teman 

sebaya. Oleh karena itu, pendidikan yang berbasis pengalaman dan penguatan sosial 

sangat cocok diterapkan pada kelompok usia ini [15],[16]. 

Beberapa negara telah menerapkan praktik pendidikan lingkungan sejak usia 

dini secara sistemik. Di Australia, guru PAUD dilatih untuk menerapkan pengelolaan 

sampah berbasis proyek dan aktivitas praktis di kelas  [17]. Di Eropa, negara seperti 

Jerman dan Inggris telah mengintegrasikan aktivitas pemilahan sampah, pengurangan 

penggunaan plastik, dan pengomposan ke dalam kurikulum prasekolah  [18]. Di Taiwan, 

Green School Partnership Network dikembangkan sebagai upaya kolektif untuk 

meningkatkan kesadaran dan praktik ramah lingkungan sejak jenjang prasekolah [19]. 

Namun, di Indonesia, pendidikan lingkungan untuk anak usia dini belum terstruktur 

secara nasional dan masih tergantung pada inisiatif lokal masing-masing institusi. Hal 

ini mendorong perlunya inovasi pembelajaran yang dapat diadopsi secara luas dan 

disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.  

Studi pendahuluan dilakukan melalui observasi di lokasi penelitian. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa masih terdapat anak yang membuang sampah tidak 

pada tempatnya setelah kegiatan makan dan bermain. Selain itu, beberapa anak belum 
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mampu membedakan jenis sampah serta belum terbiasa membersihkan area bermain 

setelah digunakan. Guru juga menyampaikan bahwa pembelajaran mengenai kebersihan 

lingkungan masih dilakukan secara insidental dan belum terintegrasi dalam program 

pembiasaan yang terstruktur. Temuan ini menunjukkan perlunya intervensi yang 

dirancang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini untuk membentuk 

perilaku peduli lingkungan secara berkelanjutan. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pendidikan 

lingkungan pada anak usia dini dapat meningkatkan kesadaran dan perilaku ramah 

lingkungan melalui pendekatan bermain, pembiasaan, maupun keterlibatan guru dan 

orang tua [16],[20],[21]. Namun, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada 

peningkatan pengetahuan atau kesadaran lingkungan secara umum dan belum secara 

spesifik menguji intervensi untuk membentuk perilaku peduli lingkungan pada anak 

usia 5–6 tahun melalui pembiasaan pengelolaan sampah yang tepat. Selain itu, 

penelitian terdahulu umumnya hanya menggunakan satu pendekatan pembelajaran, 

seperti pembelajaran berbasis bermain atau keteladanan sosial, sehingga belum 

mengintegrasikan pendekatan Play-Based Learning, Social Learning Theory, dan Theory 

of Planned Behavior dalam satu program intervensi yang komprehensif. Oleh karena itu, 

masih terdapat kebutuhan untuk mengembangkan dan menguji program yang mampu 

membentuk perilaku peduli lingkungan melalui kombinasi pendekatan yang sesuai 

dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Program GEMAS dikembangkan 

untuk mengisi kesenjangan tersebut. 
Tabel 1. Perbandingan Penelitian 

Peneliti Tahun Temuan Utama Keterbatasan 

Djoehaeni et al. 2018 Bermain peran meningkatkan kebiasaan 

membuang sampah pada tempatnya 

Tidak menggunakan kelompok 

kontrol 

Ardoin & Bowers 2020 Pendidikan lingkungan meningkatkan 

perilaku konservasi 

Fokus pada pendidikan 

lingkungan umum 

Prins et al. 2022 Play-Based Learning efektif 

meningkatkan perilaku pro-lingkungan 

Tidak mengukur perubahan 

perilaku spesifik terkait sampah 

Nonglait et al. 2022 Modeling sosial memengaruhi perilaku 

lingkungan anak 

Tidak mengintegrasikan 

pendekatan bermain 

Berdasarkan penelitian terdahulu, pendidikan lingkungan pada anak usia dini 

terbukti efektif meningkatkan perilaku ramah lingkungan. Namun, penelitian yang 

secara khusus mengintegrasikan pendekatan bermain, pembelajaran sosial, dan 

pembentukan niat perilaku dalam satu program intervensi masih terbatas. Oleh karena 

itu, Program GEMAS mengintegrasikan Play-Based Learning, Social Learning Theory, 

dan Theory of Planned Behavior dalam satu model intervensi yang bertujuan 

membentuk perilaku peduli lingkungan melalui pembiasaan membuang sampah pada 

tempatnya, pengenalan jenis sampah, dan penguatan perilaku positif secara 

berkelanjutan. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi ketiga pendekatan 

tersebut dalam satu program pendidikan lingkungan yang dirancang khusus untuk anak 

usia 5–6 tahun dan diuji menggunakan desain kuasi eksperimen. 

Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, peneliti mengembangkan dan 

menguji efektivitas program GEMAS (Gerakan Membiasakan Anak Sadar Sampah) yang 



Jajang Wijaya1, dan Tjut Rifameutia Umar2 

76  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2350 

dirancang untuk membentuk perilaku peduli lingkungan pada anak usia 5–6 tahun 

melalui pembiasaan membuang sampah pada tempatnya, pengenalan jenis sampah, dan 

penguatan perilaku positif secara berkelanjutan. Program ini menggunakan tiga 

pendekatan utama: Play-Based Learning, Social Learning Theory (SLT), dan Theory of 

Planned Behavior (TPB).  

Pendekatan Play-Based Learning menekankan pada aktivitas bermain yang 

melibatkan anak secara aktif dalam proses belajar melalui simulasi, permainan, dan 

eksplorasi. SLT menjelaskan bahwa anak belajar dengan meniru perilaku yang 

ditunjukkan oleh model sosial di sekitarnya seperti guru dan orang tua  [22]. Sementara 

TPB menjelaskan bahwa niat untuk melakukan perilaku tertentu dipengaruhi oleh sikap 

terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku [23],[24]. Melalui 

pendekatan tersebut, program GEMAS tidak hanya berfokus pada pemahaman kognitif 

anak terhadap sampah, tetapi juga bertujuan membentuk sikap dan kebiasaan 

membuang sampah pada tempatnya secara konsisten. Intervensi ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata terhadap penanaman nilai-nilai lingkungan dan 

pengembangan kebiasaan positif sejak usia dini. 

Perilaku membuang sampah sembarangan adalah kebiasaan membuang sampah 

di tempat yang tidak semestinya seperti jalan, selokan, taman, dan ruang terbuka yang 

dapat mencemari lingkungan [25]. Perilaku ini terbentuk sejak usia dini dan sering 

terjadi karena anak belum memahami dampak dari tindakannya  [26]. Hansmann dan 

Steimer menekankan bahwa perilaku membuang sampah sembarangan dapat dianggap 

wajar oleh anak-anak jika lingkungan sekitar permisif dan tidak memberi contoh yang 

baik [27]. Perilaku membuang sampah sembarangan dapat muncul karena kurangnya 

pengetahuan, minimnya fasilitas kebersihan, lemahnya pengawasan orang dewasa, serta 

belum terbentuknya kebiasaan positif sejak usia dini [28],[29],[30]. Jika tidak ditangani, 

perilaku tersebut berpotensi terbawa hingga dewasa dan menghambat terbentuknya 

perilaku peduli lingkungan. Perilaku membuang sampah sembarangan menimbulkan 

dampak serius bagi lingkungan dan kesehatan. Dampak yang ditimbulkan antara lain 

pencemaran tanah, air, dan udara, tersumbatnya saluran air yang dapat memicu banjir, 

serta peningkatan risiko penyakit seperti demam berdarah dan gangguan pernapasan 

akibat pembakaran sampah terbuka [8]. Jika perilaku ini tidak dikendalikan sejak dini, 

anak berpotensi membawa kebiasaan tersebut hingga dewasa.  

Masa kanak-kanak, khususnya pada usia 5–6 tahun, merupakan periode kritis 

dalam pembentukan perilaku. Menurut Meier dan Sisk-Hilton, pada tahap 

praoperasional, anak mulai memahami aturan sederhana, mudah meniru perilaku orang 

dewasa, dan senang belajar melalui pengalaman langsung [13]. Anak usia dini juga 

sangat responsif terhadap pembelajaran berbasis bermain dan membutuhkan contoh 

yang konsisten dari lingkungan sekitarnya [12]. Pada usia ini, pembiasaan yang 

dilakukan secara berulang akan lebih mudah tertanam menjadi kebiasaan jangka 

panjang  [30].  

Pembentukan perilaku membuang sampah pada tempatnya dapat dilakukan 

melalui Play-Based Learning, yaitu pembelajaran yang menempatkan bermain sebagai 

aktivitas utama. Bermain memberikan pengalaman yang menyenangkan dan 
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memungkinkan anak belajar secara aktif dalam situasi yang bermakna [16], [21]. 

Melalui permainan seperti simulasi, permainan kelompok, dan role-play, anak dapat 

belajar membuang sampah dengan benar secara alami. Selain itu, Social Learning Theory 

yang dikembangkan oleh Bandura menekankan bahwa anak belajar dengan mengamati 

dan meniru perilaku model sosial di sekitarnya [22]. Keteladanan dari guru, orang tua, 

dan teman sebaya akan membentuk perilaku positif anak, dan penguatan berupa pujian 

penting untuk mempertahankan kebiasaan tersebut.  

Untuk memastikan perilaku membuang sampah menjadi kebiasaan yang 

berkelanjutan, Theory of Planned Behavior (TPB) menjadi dasar penting. TPB 

menjelaskan bahwa perilaku dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi 

kontrol perilaku [31]. Dalam program GEMAS, sikap positif dibentuk melalui aktivitas 

bermain, norma sosial dibangun melalui pengaruh lingkungan sekitar, dan kontrol 

perilaku didukung oleh kemudahan fasilitas serta pembiasaan yang konsisten  [24]. 

Ketiga pendekatan ini Play-Based Learning, Social Learning Theory, dan Theory of Planned 

Behavior menjadi dasar pengembangan program GEMAS yang bertujuan membentuk 

perilaku peduli lingkungan melalui pembiasaan membuang sampah pada tempatnya 

pada anak usia 5–6 tahun. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji efektivitas Program GEMAS berbasis bermain dalam membentuk perilaku peduli 

lingkungan pada anak usia 5–6 tahun. Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan 

adalah: “Apakah Program GEMAS berbasis bermain efektif dalam membentuk perilaku 

peduli lingkungan pada anak usia 5–6 tahun?”. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen dengan pretest-posttest 

control group design. Desain ini dipilih untuk menguji efektivitas Program GEMAS 

berbasis bermain dalam membentuk perilaku peduli lingkungan pada anak usia 5–6 

tahun. Dengan desain ini, perubahan perilaku anak dapat dibandingkan secara langsung 

antara kelompok yang mendapatkan intervensi dan kelompok yang tidak mendapatkan 

intervensi. 

   

 

 

 

 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di TK B Islam Aisyah Cikiwul, Kota Bekasi, Jawa Barat 

pada tanggal 27–28 Mei 2025. Penelitian menggunakan partisipan awal sebanyak 30 

anak usia 5–6 tahun. Selama pelaksanaan penelitian, terdapat tiga partisipan yang tidak 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan sehingga tidak diikutsertakan dalam analisis 

akhir. Oleh karena itu, analisis dilakukan terhadap 27 partisipan yang terdiri atas 13 

anak pada kelompok eksperimen dan 14 anak pada kelompok kontrol. Berdasarkan 
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jenis kelamin, partisipan terdiri atas 14 anak laki-laki dan 13 anak perempuan. 

Mayoritas partisipan berusia 6 tahun (n = 23), sedangkan 4 partisipan berusia 5 tahun. 

Rata-rata usia partisipan adalah 5,85 tahun. Pemilihan partisipan dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kesesuaian usia dan kesediaan 

mengikuti seluruh rangkaian penelitian. Kriteria inklusi penelitian meliputi: (1) anak 

berusia 5–6 tahun, (2) terdaftar sebagai peserta didik aktif di TK B Islam Aisyah Cikiwul, 

dan (3) mengikuti seluruh rangkaian penelitian.  

Intervensi program GEMAS dilaksanakan dalam 4 sesi yang dirancang secara 

terstruktur. Masing-masing sesi memuat materi yang bertujuan membentuk perilaku 

peduli lingkungan melalui aktivitas bermain seperti lagu tentang kebersihan, cerita 

bergambar, permainan simulasi memilah sampah, serta bermain peran tentang 

membuang sampah pada tempatnya. Seluruh sesi disusun berbasis Play-Based Learning 

dan didukung oleh model penguatan sosial yang sesuai dengan Social Learning Theory 

dan Theory of Planned Behavior. Guru dan fasilitator berperan aktif sebagai model 

perilaku yang memberikan contoh langsung kepada anak. Pelaksanaan penelitian 

diawali dengan pemberian pretest untuk mengukur perilaku membuang sampah pada 

tempatnya pada kedua kelompok. Setelah kelompok eksperimen mengikuti program 

selama empat sesi, dilakukan posttest untuk mengukur perubahan perilaku. Seluruh 

proses pengamatan perilaku dilakukan dalam lingkungan sekolah saat anak menjalani 

aktivitas sehari-hari. 

Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi perilaku membuang 

sampah pada tempatnya yang telah divalidasi oleh ahli. Validitas instrumen diuji melalui 

validitas isi menggunakan expert judgment dan validitas konstruk menggunakan 

Exploratory Factor Analysis (EFA). Hasil EFA menunjukkan nilai factor loading berkisar 

antara 0,456–0,864 sehingga seluruh item dinyatakan valid. Uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach's Alpha menghasilkan nilai 0,777 yang menunjukkan 

reliabilitas yang baik. 

Observasi dilakukan sebelum dan sesudah intervensi pada kedua kelompok 

menggunakan lembar observasi perilaku peduli lingkungan. Selain observasi, 

Wawancara dilakukan kepada guru dan orang tua menggunakan panduan semi-

terstruktur untuk memperoleh informasi mengenai perubahan perilaku anak selama 

penelitian, serta refleksi fasilitator selama pelaksanaan program untuk memperkuat 

data kualitatif. Dokumentasi berupa foto kegiatan, lembar kerja anak, hasil karya anak, 

dan catatan lapangan digunakan untuk mendukung hasil observasi dan wawancara. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah lembar observasi yang mengukur perilaku 

peduli lingkungan anak berdasarkan lima indikator, yaitu: (1) membuang sampah pada 

tempatnya, (2) memahami jenis sampah, (3) memilah sampah dengan benar, (4) 

menegur teman yang membuang sampah sembarangan, dan (5) mengajak teman atau 

anggota keluarga untuk membuang sampah pada tempatnya. Wawancara dengan guru 

dan orang tua dilakukan menggunakan panduan semi-terstruktur untuk mengeksplorasi 

perilaku anak di lingkungan rumah dan sekolah.  

Analisis data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis, data diuji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk Test. 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal (p = 0,003), 

sehingga digunakan uji nonparametrik. Data kuantitatif dianalisis menggunakan uji 

Wilcoxon untuk membandingkan skor pretest dan posttest pada kelompok yang sama. 

Selain itu, uji Mann Whitney U digunakan untuk membandingkan skor posttest antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Besaran efek (effect size) dihitung untuk 

mengukur kekuatan pengaruh program GEMAS terhadap perubahan perilaku. Data 

kualitatif dari wawancara dan refleksi dianalisis secara deskriptif untuk memperkaya 

hasil kuantitatif dan memberikan pemahaman mendalam mengenai perubahan perilaku 

anak selama program berlangsung.  

Evaluasi efektivitas program GEMAS menggunakan Model Kirkpatrick yang 

terdiri dari empat level: reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil. Penelitian ini fokus 

pada tiga level pertama [32]. Evaluasi pada level pertama mengamati keterlibatan dan 

respon anak selama mengikuti program. Level kedua mengevaluasi peningkatan 

pemahaman dan sikap anak terhadap kebersihan dan membuang sampah pada 

tempatnya. Level ketiga menilai perubahan perilaku nyata anak selama dan setelah 

mengikuti program. Level keempat, yaitu dampak jangka panjang terhadap budaya 

kebersihan lingkungan sekolah, dipertimbangkan untuk pengembangan penelitian 

lanjutan. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang valid dan menyeluruh mengenai efektivitas Program GEMAS berbasis bermain 

dalam membentuk perilaku peduli lingkungan pada anak usia dini. 

 

 

 

Gambar 2. Tahapan Analisis Data 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas program GEMAS dalam 

menurunkan perilaku membuang sampah sembarangan pada anak usia 5–6 tahun. 

Sebanyak 30 anak direkrut sebagai partisipan penelitian. Namun, tiga partisipan tidak 

mengikuti seluruh rangkaian penelitian sehingga analisis akhir dilakukan terhadap 27 

anak yang terdiri atas 13 anak pada kelompok eksperimen dan 14 anak pada kelompok 

kontrol. Program GEMAS dilaksanakan dalam empat sesi intervensi terstruktur yang 

dirancang untuk membentuk perilaku peduli lingkungan melalui pembiasaan 

membuang sampah pada tempatnya. Pengukuran perilaku membuang sampah pada 

tempatnya dilakukan sebelum dan sesudah intervensi dengan menggunakan lembar 

observasi yang telah divalidasi. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan perilaku yang signifikan pada kelompok eksperimen setelah mengikuti 

program GEMAS, sementara pada kelompok kontrol tidak terjadi perubahan yang 

berarti. Rincian rata-rata skor perilaku pada kedua kelompok ditunjukkan pada Tabel 2.  

Berdasarkan Tabel 2, terjadi peningkatan skor perilaku peduli lingkungan pada 

kelompok eksperimen dari 9,87 menjadi 15,00, sedangkan pada kelompok kontrol 

peningkatan yang terjadi relatif kecil, yaitu dari 8,86 menjadi 10,00. Peningkatan yang 

signifikan pada kelompok eksperimen dikonfirmasi dengan hasil uji Wilcoxon yang 
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menunjukkan nilai p = 0,000, sedangkan pada kelompok kontrol tidak ditemukan 

perbedaan signifikan dengan p = 0,317. Hasil uji Wilcoxon pada masing-masing 

kelompok disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Perbandingan Skor  Pretest dan Posttest 

Kelompok N Pretest Mean ± 
SD 

Posttest Mean ± SD p-value 

Eksperimen 13 9,87 ± 1,64 15,00 ± 2,55 <0,001 
Kontrol 14 8,86 ± 2,14 10,00 ± 2,20 0,430 

Selanjutnya, hasil posttest antara kedua kelompok dibandingkan dengan uji 

Mann-Whitney U untuk memastikan perbedaan yang terjadi. Hasil uji menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (p = 

0,000), seperti ditampilkan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Uji Mann-Whitney U pada Posttest 

Kelompok N Mean Rank U p-velue 
Eksperimen 13 17.30 3,50 3,50 

Kontrol 14 9.29   

Nilai mean rank yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen menunjukkan 

bahwa anak yang mengikuti Program GEMAS memiliki tingkat perilaku peduli 

lingkungan yang lebih baik dibandingkan anak pada kelompok kontrol setelah 

intervensi diberikan. Hasil perhitungan effect size menggunakan Rank Biserial 

Correlation menghasilkan nilai sebesar 0,905. Berdasarkan kriteria interpretasi effect 

size, nilai di atas 0,50 termasuk kategori besar (large effect). Hasil ini menunjukkan 

bahwa Program GEMAS berbasis bermain memberikan pengaruh yang kuat terhadap 

pembentukan perilaku peduli lingkungan pada anak usia 5–6 tahun. 

Evaluasi program berdasarkan Model Kirkpatrick juga menunjukkan hasil yang 

positif pada tiga  level  yang diamati.  Pada  level  reaksi, anak-anak  dalam  kelompok 

eksperimen menunjukkan antusiasme dan keterlibatan aktif selama mengikuti seluruh 

sesi program. Anak tampak tertarik dan menikmati setiap aktivitas yang disajikan, 

seperti bermain peran, menyanyi, dan mengikuti permainan simulasi. Pada level 

pembelajaran, anak menunjukkan peningkatan pemahaman tentang pentingnya 

membuang sampah pada tempatnya dan mulai mengenali klasifikasi sampah secara 

lebih baik. Guru dan orang tua melaporkan bahwa anak mulai memahami makna 

kebersihan dan mulai menerapkan pemilahan sampah dalam kegiatan sehari- hari. Pada 

level perilaku, anak dalam kelompok eksperimen menunjukkan perubahan nyata dalam 

perilaku membuang sampah pada tempatnya dan mulai berani menegur teman yang 

membuang sampah sembarangan. Perilaku ini diamati tidak hanya di lingkungan 

sekolah tetapi juga mulai terbawa ke lingkungan rumah. Evaluasi pada level hasil yang 

berkaitan dengan dampak jangka panjang belum sepenuhnya dilakukan dalam 

penelitian ini karena keterbatasan waktu pengamatan, namun indikasi awal 

menunjukkan potensi pembentukan budaya kebersihan yang positif di lingkungan 

sekolah. 

Data kualitatif dari hasil observasi dan wawancara dengan guru dan orang tua 

memperkuat temuan kuantitatif. Guru melaporkan bahwa anak dalam kelompok 

eksperimen lebih proaktif dalam membuang sampah pada tempatnya dan lebih peka 

terhadap kebersihan lingkungan. Orang tua juga menyampaikan bahwa anak mulai 



 Efektivitas Program GEMAS Berbasis Bermain dalam Membentuk Perilaku Peduli Lingkungan Anak Usia Dini 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2350   |  81 

membawa kebiasaan positif tersebut ke rumah dan mulai mengingatkan anggota 

keluarga yang kurang disiplin dalam membuang sampah. Refleksi fasilitator selama 

program juga mengonfirmasi bahwa metode pembelajaran berbasis bermain yang 

diterapkan dalam program GEMAS efektif dalam menarik minat anak dan 

mempermudah pemahaman anak tentang pentingnya membuang sampah pada 

tempatnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program GEMAS efektif dalam 

meningkatkan perilaku membuang sampah pada tempatnya pada anak usia 5–6 tahun. 

Peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok 

kontrol membuktikan bahwa intervensi berbasis bermain yang dirancang dalam 

program ini berhasil membentuk kebiasaan baru yang positif. Temuan ini memperkuat 

pemahaman bahwa pembelajaran berbasis pengalaman yang menyenangkan lebih 

mudah diterima oleh anak usia dini, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prins 

dan Shutaleva  yang menekankan efektivitas metode Play-Based Learning dalam 

menanamkan perilaku ramah lingkungan pada anak-anak [11], [21]. 

Anak usia 5–6 tahun berada dalam tahap perkembangan praoperasional, di mana 

mereka belajar melalui peniruan dan pengalaman konkret [13],[33]. Program GEMAS 

memanfaatkan karakteristik perkembangan ini dengan menyediakan aktivitas bermain 

yang melibatkan anak secara aktif, seperti permainan simulasi membuang sampah, 

cerita bergambar, dan lagu edukasi. Kegiatan tersebut tidak hanya menarik perhatian 

anak, tetapi juga membantu mereka membentuk pemahaman yang lebih baik tentang 

perilaku membuang sampah pada tempatnya. 

Perubahan perilaku yang signifikan pada kelompok eksperimen menunjukkan 

bahwa pembentukan kebiasaan membuang sampah tidak cukup hanya dengan 

penyampaian pengetahuan, tetapi memerlukan pembiasaan dan penguatan perilaku 

yang konsisten. Hal ini selaras dengan konsep Social Learning Theory yang dikemukakan 

oleh Nonglait et al dan Liang et al, bahwa anak belajar dengan cara mengamati dan 

meniru perilaku orang dewasa dan teman sebaya di lingkungan sekitar mereka [22], 

[34]. Dalam program GEMAS, guru dan fasilitator secara aktif memberikan contoh positif 

yang kemudian diikuti oleh anak-anak. Penguatan sosial yang diberikan selama kegiatan 

mendorong anak untuk mempraktikkan perilaku membuang sampah pada tempatnya 

secara berulang hingga menjadi kebiasaan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung Theory of Planned Behavior yang 

menjelaskan bahwa perilaku dipengaruhi oleh sikap, norma sosial, dan persepsi kontrol 

diri  [31],[24]. Melalui program GEMAS, anak-anak mulai membentuk sikap positif 

terhadap perilaku membuang sampah, menginternalisasi norma sosial yang 

menekankan pentingnya kebersihan lingkungan, serta meningkatkan keyakinan diri 

bahwa mereka mampu membuang sampah pada tempatnya secara mandiri. Wawancara 

dengan guru dan orang tua menunjukkan bahwa anak tidak hanya menerapkan perilaku 

tersebut di sekolah, tetapi juga membawanya ke lingkungan rumah dan mulai berani 

menegur orang lain yang membuang sampah sembarangan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa program GEMAS tidak hanya menciptakan perubahan jangka pendek, tetapi juga 

mulai membentuk perilaku yang berkelanjutan. 



Jajang Wijaya1, dan Tjut Rifameutia Umar2 

82  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2350 

Temuan penelitian ini menunjukkan kebaruan dibandingkan penelitian 

pendidikan lingkungan sebelumnya. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya 

menggunakan pendekatan bermain atau pendidikan lingkungan secara terpisah dalam 

membentuk perilaku peduli lingkungan pada anak usia dini. Program GEMAS 

mengintegrasikan Play-Based Learning, Social Learning Theory, dan Theory of Planned 

Behavior dalam satu program intervensi yang terstruktur. Integrasi ketiga pendekatan 

tersebut memungkinkan pembentukan pengetahuan, sikap, norma sosial, dan kebiasaan 

perilaku secara bersamaan sehingga menghasilkan perubahan perilaku yang lebih kuat 

dan berkelanjutan pada anak usia 5–6 tahun. 

Secara umum, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Ardoin dan Bowers 

yang menyatakan bahwa pendidikan lingkungan yang melibatkan partisipasi aktif anak 

lebih efektif dalam membentuk perilaku berkelanjutan dibandingkan dengan metode 

ceramah [16]. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung studi Djoehaeni et al yang 

menekankan pentingnya peran guru dan orang tua dalam membimbing dan menjadi 

model perilaku yang baik dalam pendidikan lingkungan usia dini [20]. Peningkatan 

perilaku pada kelompok eksperimen yang signifikan secara statistik, disertai dengan 

besaran efek yang besar, menunjukkan bahwa program GEMAS memiliki pengaruh yang 

kuat dalam mengubah perilaku anak. Hal ini memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan intervensi perilaku ramah lingkungan pada anak usia dini, khususnya 

dalam konteks pembelajaran berbasis bermain yang melibatkan model sosial dan 

penguatan perilaku. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi berbagai pihak. Bagi guru 

PAUD, Program GEMAS dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran lingkungan 

yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini karena 

mengintegrasikan aktivitas bermain dengan pembiasaan perilaku positif. Bagi sekolah, 

program ini dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan rutin dan budaya sekolah untuk 

memperkuat perilaku peduli lingkungan secara berkelanjutan. Selain itu, bagi pembuat 

kebijakan, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya penguatan pendidikan 

lingkungan berbasis bermain dalam program PAUD sebagai upaya preventif untuk 

membentuk perilaku peduli lingkungan sejak usia dini. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya 

dilakukan pada satu lembaga PAUD sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas pada berbagai konteks pendidikan anak usia dini. Kedua, 

jumlah partisipan relatif terbatas, yaitu 27 anak yang menyelesaikan seluruh rangkaian 

penelitian. Ketiga, periode pengamatan dilakukan dalam waktu yang singkat sehingga 

keberlanjutan perubahan perilaku anak dalam jangka panjang belum dapat dievaluasi 

secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 

sampel yang lebih besar, lokasi penelitian yang lebih beragam, serta melakukan 

pengamatan lanjutan untuk mengukur keberlangsungan dampak Program GEMAS 

terhadap perilaku peduli lingkungan anak. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa program GEMAS merupakan intervensi yang efektif dalam 

menurunkan perilaku membuang sampah sembarangan dan membentuk perilaku 

peduli lingkungan melalui pembiasaan membuang sampah pada tempatnya pada anak 



 Efektivitas Program GEMAS Berbasis Bermain dalam Membentuk Perilaku Peduli Lingkungan Anak Usia Dini 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2350   |  83 

usia 5–6 tahun. Pendekatan yang diterapkan dalam program ini dapat menjadi salah 

satu model pendidikan lingkungan yang dapat diadaptasi di berbagai lembaga 

pendidikan anak usia dini. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa Program GEMAS berbasis bermain efektif 

dalam meningkatkan perilaku peduli lingkungan pada anak usia 5–6 tahun. Kelompok 

eksperimen menunjukkan peningkatan perilaku yang signifikan dibandingkan kelompok 

kontrol, dengan effect size sebesar 0,905 yang menunjukkan pengaruh kuat dari 

program. Kontribusi utama penelitian ini adalah pengembangan Program GEMAS yang 

mengintegrasikan Play-Based Learning, Social Learning Theory, dan Theory of Planned 

Behavior dalam satu intervensi terstruktur untuk membentuk perilaku peduli 

lingkungan pada anak usia dini. Berdasarkan temuan penelitian, Program GEMAS 

direkomendasikan untuk diimplementasikan pada lembaga PAUD sebagai bagian dari 

pendidikan lingkungan berbasis bermain. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 

sampel yang lebih luas dan melakukan evaluasi jangka panjang untuk menguji 

keberlanjutan perubahan perilaku yang dihasilkan. 
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